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ABSTRAK

Meskipun akad nikah di Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan prosedur
administratif yang baku, namun belakangan ini muncul pergeseran signifikan
mengenai motif dan nilai fungsional di balik pilihan tersebut. Jika sebelumnya
sering dianggap sebagai langkah formalitas semata, tren "Nikah di KUA" kini mulai
diadopsi sebagai pilihan sadar oleh berbagai lapisan masyarakat. Namun, belum
terpetakan secara jelas apakah tindakan ini didorong oleh motif rasionalitas
ekonomi (efisiensi) atau merupakan bentuk dekonstruksi nilai terhadap budaya
resepsi yang kompleks. Penelitian ini akan mengulik motif tindakan masyarakat
serta korelasi pemilihan lokasi akad di KUA dengan pemaknaan esensi pernikahan
di era modern. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
motif dominan pasangan muslim melaksanakan akad nikah di Kantor Urusan
Agama (KUA), serta meninjau motif-motif tersebut dari perspektif Hukum
Keluarga Islam (HKI). Fenomena tingginya angka pernikahan yang
diselenggarakan langsung di KUA menunjukkan adanya pergeseran dalam
masyarakat mengenai pelaksanaan akad nikah, dari yang bersifat tradisional ke arah
administratif.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif-
kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologis untuk melihat
bekerjanya hukum dalam masyarakat. Sumber data primer diperoleh melalui teknik
wawancara mendalam (in-depth interview) kepada suami istri yang melaksanakan
akad nikah di KUA Kemantren Danurejan, informan kunci yaitu Penghulu dan
Kepala KUA. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan metode induktif
menggunakan pisau analisis Teori Tindakan Sosial Max Weber untuk membedah
motif subjektif para pelaku.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif pelaksanaan akad nikah di KUA terbagi
menjadi tiga kategori utama: 1) Motif Legalitas, yaitu kesadaran akan urgensi
pencatatan untuk mendapatkan kepastian dan perlindungan hukum keluarga,
terutama terkait status anak dan hak waris; 2) Motif Ekonomi dan Kepraktisan,
yaitu untuk memanfaatkan fasilitas biaya nol rupiah dan menghindari kerumitan
serta biaya tinggi pesta pernikahan (walimah); dan 3) Motif Keamanan dan
Kenyamanan, di mana KUA dianggap lebih terjamin ketertibannya dan prosesnya
sudah terstandardisasi. Dengan menggunakan teori Weber, pelaksanaan akad nikah
di KUA tidak lagi dilihat sebagai pemenuhan kewajiban agama semata, melainkan
sebagai proses modernisasi hukum. Pernikahan di KUA memperkuat posisi hukum
negara dalam ruang privat masyarakat, di mana tindakan individu didorong oleh
kesadaran fungsional (kebutuhan hukum) dan kesadaran kalkulatif (efisiensi
ekonomi).

Kata Kunci: Akad Nikah, Dekonstruksi Nilai, Tindakan Sosial, Motif Pernikahan,
Kantor Urusan Agama (KUA), Sosiologi Hukum.
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ABSTRACT

Although the marriage ceremony at the Office of Religious Affairs (KUA) is a
standard administrative procedure, a significant shift has recently emerged
regarding the motives and functional values behind this choice. While previously
viewed as a mere formality, the "Nikah di KUA" trend is now being adopted as a
conscious choice across various social strata. However, it remains unclear whether
this action is driven by economic rationality (efficiency) or represents a
deconstruction of values against complex reception cultures. This research
explores the motives of social action and the correlation between choosing the KUA
as a venue and the meaning of the essence of marriage in the modern era. This
study aims to identify and analyze the dominant motives of Muslim couples
conducting their marriage ceremonies at the KUA and to review these motives from
the perspective of Islamic Family Law (HKI). The high phenomenon of marriages
held directly at the KUA indicates a shift in society regarding the execution of the
marriage contract, moving from traditional practices toward administrative ones.

This study is a qualitative-descriptive field research. A sociological approach is
utilized to observe the operation of law within society. Primary data sources were
obtained through in-depth interviews with couples who married at the KUA
Kemantren Danurejan, as well as key informants, including the Penghulu
(marriage registrar) and the Head of the KUA. Data analysis was conducted
qualitatively using an inductive method, employing Max Weber’s Social Action
Theory as an analytical lens to dissect the subjective motives of the actors.

The results indicate that the motives for conducting marriage ceremonies at the
KUA fall into three main categories: 1) Legality Motive, namely the awareness of
the urgency of registration to obtain legal certainty and family protection,
particularly regarding child status and inheritance rights; 2) Economic and
Practical Motives, namely to utilize the zero-rupiah fee facility and avoid the
complexity and high costs of wedding feasts (walimah);, and 3) Security and
Convenience Motives, where the KUA is considered more orderly with
standardized processes. Applying Weber's theory, the execution of the marriage
ceremony at the KUA is no longer seen merely as the fulfillment of a religious
obligation, but as a process of legal modernization. Marriage at the KUA
strengthens the position of state law within the private sphere of society, where
individual actions are driven by functional awareness (legal needs) and calculative
awareness (economic efficiency)

Keywords: Marriage Ceremony, Value Deconstruction, Social Action, Marriage
Motives, Office of Religious Affairs (KUA), Sociology of Law.
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Lems s Y1 L 11 IS, Y
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta’ t te
< Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim j je
a Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
a Kha’ kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal z ze (dengan titik di atas)
B) Ra’ r er
3 Zai z zet
o Sin S es
> Syin sy es dan ye
R Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta’ t te (dengan titik di bawah)
b Za’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
¢ Gain g ge
< Fa’ f ef
é Qaf q qi
d Kaf k ka
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J Lam 1 ‘el
Mim m ‘em
© Nun n ‘en
3 Waw w w
2 Ha’ h ha
s Hamzah ¢ apostrof
¢ Ya’ y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah
$30az Ditulis Muta’addidah
sde Ditulis ‘Iddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h.
I Ditulis Hikmah
s Ditulis ‘Illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

2. Biladiikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

59 &g Ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah
ditulis t atau h.

il 38 Ditulis Zakah al-Fitri
D. Vokal Pendek
A
Job Fathah Ditulis Fa’ala
I
}’{,5 Kasrah Ditulis Zukira
Dammah Ditulis U




LAl Yazhabu

E. Vokal Panjang

Fathah + alif Ditulis a
B Ditulis jahiliyyah

Fathah + ya’ mati Ditulis a
] Ditulis tansa

Kasrah + ya’ mati Ditulis i
Py Ditulis karim

Dammah + wawu mati Ditulis u
Py Ditulis furud

F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis ai
S Ditulis bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis au
Jis Ditulis qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

r._.n Ditulis a’antum

5 ol Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf AL, namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
qamariyah.
1. Bila diikuti Huruf Qamariyah kata sandang yang diikuti oleh huruf

qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya.

RIH Ditulis al-Qur’an
i Ditulis al-Qiyas
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2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf1 (el) nya.

AAS Ditulis as-Sama’

Ll Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

P e Ditulis Zawi al-Furud
1 il Ditulis Ahl as-Sunnah

J. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD diantaranya, huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah
huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya, sepeti contoh:

ST a2 51 ol Sliasy 508

Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
K. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat
dan sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan
oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah
dan sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab,

Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.

Xil



4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

5 AN ALY o agsl el a2 5 AT o 5 a2 W50 5 b Jo o3y s3Lally (olly Ll el o s a0 5 ol ) b o

s o3 gty Glud (e s Moy (sl J sy (500 b 781 ) gy 5 o a5 gt
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam ikatan pernikahan, akad nikah menjadi peristiwa yang sangat sakral dan
bersejarah bagi pengantin. Di momen inilah status suami istri mereka diakui
secara resmi, sebuah prosesi yang dianjurkan dalam ajaran Islam dan oleh
Kementerian Agama.! Sebagai unit pelayanan terdepan pemerintah dalam
urusan agama Islam, khususnya pernikahan, KUA berkomitmen untuk
memberikan pelayanan terbaik melalui optimalisasi fasilitas dan kemampuan.
Pemerintah mendukung upaya ini dengan menyediakan fasilitas balai nikah di
seluruh KUA di Indonesia, yang dapat dimanfaatkan masyarakat untuk
melaksanakan akad nikah.

Secara historis, masyarakat Indonesia secara umum telah lama
memiliki tradisi melaksanakan akad nikah di luar Kantor Urusan Agama
(KUA). Praktik ini berakar pada berbagai faktor, mulai dari adat istiadat lokal,
kenyamanan, hingga makna sosial dan kekeluargaan yang lebih mendalam.?
Banyak pasangan memilih melangsungkan akad nikah di rumah mempelai
wanita, di masjid, atau di lokasi lain yang memiliki nilai historis dan emosional

bagi keluarga mereka. KUA, pada mulanya, lebih sering dipersepsikan sebagai

! Asi Sastika, “Pelaksanaan Akad Nikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sungai
Ambawang Kabupaten Kubu Raya Pada Saat Pembatasan Sosial di Masa Pandemi Covid-19,” Al-
Usroh 3, no. 2 (2023).

2 Mubhazir, “Pelaksanaan Akad Nikah di Luar Kantor Urusan Agama (KUA): (Studi
Pandangan Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dan Masyarakat Kota Malang)” Tesis (UIN Maulana
Malik Ibrahim, 2014).



lembaga administratif untuk pencatatan semata, bukan sebagai tempat utama
pelaksanaan sakralnya akad nikah.

Menurut Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2007 tentang
Pencatatan Perkawinan, ketentuan pelaksanaan pernikahan diatur dalam Pasal
21 yang berbunyi:

1. Akad nikah dilaksanakan di KUA

2. Atas permintaan calon pengantin dan atas persetujuan PPN, akad

nikah dapat dilaksanakan di luar KUA.

Meskipun secara normatif akad nikah sebaiknya dilaksanakan di KUA,
akan tetapi balai nikah sendiri juga memiliki beberapa kekurangan atau
kelemahan yang mungkin hal tersebut yang menjadikan balai nikah kurang
diminati masyarakat dan juga terdapat tradisi di sebagian masyarakat yang
menganggapnya kurang baik. Padahal, balai nikah KUA adalah fasilitas di
dalam KUA yang memang diperuntukkan sebagai tempat pelaksanaan akad
nikah. Balai nikah sebenarnya memudahkan akses dan efisiensi dalam

3 Namun, dalam praktiknya, fasilitas ini kurang populer.

pernikahan.
Masyarakat cenderung memilih lokasi lain seperti rumah, gedung, atau masjid.
Pilihan ini seringkali menambah kerumitan bagi calon pengantin dalam
mempersiapkan segala keperluan akad nikah. Menariknya, meskipun PMA

Nomor 11 Tahun 2007 memberikan opsi pelaksanaan di luar KUA, realitas di

lapangan bisa jadi berbeda. Sebagai contoh, di KUA Kemantren Danurejan,

> Robertus Andrianto, “Nikah di KUA Saja Atau Resepsi, Kamu Pilih Mana?,”
Cnbcindonesia.Com, 2023,  https://www.cnbcindonesia.com/mymoney/20230209162900-72-
412524/nikah-di-kua-saja-atau-resepsi-kamu-pilih-mana.



justru banyak pasangan yang memilih untuk melaksanakan akad nikah di
kantor KUA itu sendiri.

Berdasarkan laporan data peristiwa nikah yang tercatat di berbagai
Kemantren di Yogyakarta pada tahun 2023 - 2024, terlihat adanya variasi
signifikan dalam jumlah pernikahan serta preferensi lokasi akad nikah, baik
yang dilaksanakan di kantor urusan agama (KUA) maupun di luar kantor.
Berikut adalah data Laporan Peristiwa Nikah Tahun 2023-2024 yang disajikan
berdasarkan lokasi pelaksanaan nikah (di kantor atau di luar kantor) di setiap
Kemantren.* Data ini memberikan gambaran komprehensif mengenai

distribusi dan frekuensi pernikahan di berbagai wilayah.

Tabel 1.1
Laporan Data Peristiwa Nikah Tahun 2023 — 2024
Jumlah Luar
NO | KEMANTREN Nikah Kantor Kantor

1 Tegalrejo 175 53 122
2 Jetis 82 42 40
S Gondokusuman 218 36 182
4 Danurejan 132 71 55
5 Gedongtengen 71 37 34
6 Ngampilan 47 19 28
L Wirobrajan 93 38 55
8 Mantrijeron 127 31 96
9 Kraton 94 26 68
10 | Gondomanan 82 24 58
11 | Pakualaman 43 6 37
12 | Mergangsan 159 47 112
13 | Umbulharjo 271 92 179
14 | Kotagede 106 45 61

TOTAL 1700 573 1127

* Arsip Data, Jumlah Laporan Data Peristiwa Nikah Tahun 2023 - 2024 (Kota Yogyakarta,

n.d.).



Sehubungan dengan itu, di KUA Danurejan Kota Yogyakarta malah
didapati bahwasanya mayoritas masyarakat disana tetap melaksanakan prosesi
akad nikah di KUA. Prosesi akad nikah di KUA menjadi pilihan favorit bagi
calon pengantin, seperti yang dapat dilihat pada tabel berikut:’

Tabel 1.2
Laporan Data Peristiwa Nikah Tahun 2023 — 2024

KUA Kemantren Danurejan

Tahun Tahun 2023 [Tahun 2024 [Jumlah
Pelaksanaan Pernikahan di Dalam |43 34 77
KUA

Pelaksanaan Pernikahan di Luar 29 26 55
KUA

Sumber: Data Kantor Urusan Agama Kemantren Danurejan

Data yang diperoleh dari Kantor Urusan Agama Danurejan tersebut
menyatakan bahwa dari tahun 2023-2024 jumlah pelaksanaan pernikahan di
balai nikah KUA lebih banyak dibandingkan pelaksanaan pernikahan di luar di
balai nikah KUA.

Menariknya, meskipun PMA Nomor 11 Tahun 2007 memberikan opsi
pelaksanaan di luar KUA, realitas di lapangan bisa jadi berbeda. Sebagai
contoh, di KUA Kemantren Danurejan, justru banyak pasangan yang memilih
untuk melaksanakan akad nikah di kantor KUA itu sendiri.

Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak yang melaksanakan akad
nikah di KUA. Sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai motif dan

pertimbangan apa saja yang mendasari pilihan mereka sehingga

5 Arsip Data, Jumlah Pernikahan di KUA Dan Di Luar KUA 2023 — 2024 (Kemantren
Danurejan Kota Yogyakarta, n.d.).



melangsungkan akad nikah di KUA.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Peneliti tertarik untuk melakukan

studi mendalam guna memahami berbagai alasan yang mendasari keputusan

masyarakat untuk tetap memilih melaksanakan akad nikah di Kantor Urusan

Agama (KUA) Danurejan, Yogyakarta. Oleh karena itu peneliti bermaksud

melakukan penelitian dengan judul Motif Pelaksanaan Akad Nikah di

Kantor Urusan Agama

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah penyusun paparkan di latar belakang masalah,

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Apa motif pengantin yang melaksanakan prosesi akad nikah di Kantor
Urusan Agama (KUA) Danurejan, Kota Yogyakarta?

2. Bagaimana analisis sosiologis dan normatif terhadap motif pasangan
pengantin melaksanakan akad nikah di Kantor Urusan Agama (KUA)

Danurejan, Kota Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penyusun paparkan diatas,
maka tujuan penelitian ini adalah tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengidentifikasi  serta  mendeskripsikan  berbagai  motif yang



melatarbelakangi pasangan pengantin dalam memilih untuk melaksanakan
prosesi akad nikah di Kantor Urusan Agama (KUA) Danurejan, Kota
Yogyakarta, baik dari aspek ekonomi, praktis, maupun pengaruh tren sosial.
Lebih lanjut, penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan analisis
mendalam terhadap fenomena tersebut melalui tinjauan sosiologis guna
memotret pergeseran perilaku masyarakat, sekaligus melalui tinjauan
normatif untuk memastikan kesesuaian motif para pengantin dengan
ketentuan hukum Islam serta regulasi perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia.
. Kegunaan
Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara
teoritis maupun secara praktis sebagai berikut:
a. Secara teoritis
Bagi Kantor Urusan Agama (KUA) atau Petugas Pencatat Nikah
(PPN): Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan masukan
yang konstruktif bagi para petugas, terutama PPN, yang bertugas di
lapangan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangan pemikiran bagi tokoh masyarakat dan pembaca secara
umum, demi kemajuan hukum acara perdata Islam di Indonesia.
Bagi penulis sendiri, penelitian ini memberikan kesempatan untuk
mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang telah dipelajari dan melihat
langsung perbedaan antara teori dan praktik pelaksanaan tata cara

perkawinan di lapangan.



Bagi Fakultas Syariah dan Hukum: Penelitian ini berpotensi
menjadi kajian baru mengenai implementasi pelaksanaan pernikahan di
kantor KUA bagi masyarakat di sekitarnya.

Bagi Masyarakat: Penelitian ini menyajikan deskripsi mengenai
bagaimana masyarakat melaksanakan pernikahan di kantor KUA
Danurejan Kota Yogyakarta.

b. Secara praktis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam berkontribusi
pada pengembangan ilmu sosiologi hukum dan hukum keluarga,
khususnya dalam memahami preferensi masyarakat terkait pelaksanaan
prosesi akad nikah, serta memberikan perspektif baru mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pilihan lokasi pelaksanaan akad nikah di era

modern.

D. Telaah Pustaka
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai Motif Pelaksanaan Akad Nikah di
Kantor Urusan Agama ( Studi Kasus di Kantor Urusan Agama Danurejan
Kota Yogyakarta ). Penyusun telah menelaah beberapa penelitian yang sama
membahas motif pelaksanaan akad nikah, sehingga akan tampak letak
perbedaan antara skripsi ini dengan penelitian lain serta untuk menghindari
kesamaan pada penelitian sebelumnya dan menghindari adanya plagiasi.
Sejauh penelusuran peneliti, beberapa studi sebelumnya telah ditemukan

dengan judul yang memuat interaksi serupa dengan judul penelitian ini.



Pertama, tesis yang berjudul “Pelaksanaan Akad Nikah Di Luar Kantor
Urusan Agama (KUA) : (Studi Pandangan Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dan
Masyarakat Kota Malang)” karya Muhazir pada tahun 2021, tulisan tersebut
menjelaskan bahwa: (1) Preferensi warga untuk melaksanakan akad nikah di
luar KUA didorong oleh faktor budaya, kemudahan pelaksanaan, serta
keinginan untuk menghindari prasangka masyarakat. Hal ini menyebabkan
tingginya angka pernikahan yang dilangsungkan di luar kantor urusan agama.®
(2) Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2007 tentang Pencatatan Nikah,
yang mengatur pelaksanaan akad nikah di KUA, dinilai belum mengakomodasi
sepenuhnya kebutuhan PPN terkait pelaksanaan akad nikah di luar KUA.
Ketiadaan regulasi yang jelas mengenai biaya operasional di luar KUA dan di
luar jam kerja menimbulkan kekhawatiran bagi PPN. Selain itu, penelitian
tersebut menyoroti permasalahan interpretasi sedekah sebagai gratifikasi oleh
sebagian aparat penegak hukum, padahal bagi masyarakat hal ini merupakan
tradisi dan anjuran agama. Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
peneliti lebih berfokus terhadap fenomena tingginya angka pernikahan di luar
KUA dan implikasi regulasi serta persepsi hukum terhadap praktik tersebut.
Sementara itu, penelitian yang penulis lakukan memiliki fokus yang berbeda,
yaitu fokus pada fenomena tingginya angka pernikahan di KUA. terutama
dengan fokus pada regulasi terbaru (PMA Nomor 30 Tahun 2024), dan

bagaimana hal itu mungkin memengaruhi preferensi masyarakat untuk

® Mubhazir, “Pelaksanaan Akad Nikah di Luar Kantor Urusan Agama (KUA): (Studi
Pandangan Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dan Masyarakat Kota Malang)” Tesis (UIN Maulana
Malik Ibrahim, 2014).



melaksanakan akad nikah di KUA.

Kedua, jurnal yang berjudul “Perspektif Hukum Islam Tentang
Pernikahan Di Luar Kantor Urusan Agama (KUA) Di Bandar Lampung” karya
M. Ma’shum Ridho dan Abd. Qohar pada tahun 2020, Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi alasan-alasan di balik maraknya pernikahan di luar
Kantor Urusan Agama (KUA) di Kota Bandar Lampung. Melalui metode
kualitatif dengan jenis penilitian field research dan yuridis sosiologis,
terungkap bahwa masyarakat memilih akad nikah di luar KUA karena
pertimbangan adat/tradisi, suasana yang dianggap lebih khidmat, sakral,
nyaman, dan berkesan, keinginan untuk disaksikan oleh banyak orang, upaya
menghindari gosip dan citra buruk, serta kemudahan dan kepraktisan
prosesnya. Alasan-alasan ini, yang dikemukakan oleh berbagai informan
dengan latar belakang sosial yang beragam, dapat diklasifikasikan menjadi
faktor tradisi dan faktor kemudahan serta kenyamanan. Selain itu, masih
kuatnya asumsi masyarakat mengenai mahalnya biaya menikah di KUA
diperparah dengan kurangnya sosialisasi yang efektif dari pihak KUA
kecamatan Tanjung Karang, Kedaton, dan Panjang mengenai keuntungan dan
prosedur pernikahan di kantor KUA, sehingga semakin banyak yang memilih
alternatif di luar KUA.” Berdasarkan pembahasan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa yang lebih menekankan pada implementasi biaya

pencatatan perkawinan dalam PP No 19 Tahun 2015. Dengan demikian,

7 M Ma’shum Ridho, “Perspektif Hukum Islam tentang Pernikahan di Luar Kantor Urusan
Agama di Bandar Lampung,” Jurnal 4/-Manhaj 2, no. 2 (2020).
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penelitian ini ingin memberikan perspektif yang berbeda dengan menggali
motif sosial budaya di balik fenomena pernikahan di luar KUA. Sementara itu,
penelitian yang penulis lakukan memiliki fokus yang berbeda, yaitu pada
(PMA) Nomor 30 Tahun 2024 tentang Pencatatan Nikah. Serta
mengidentifikasi dan menganalisis motif yang mendorong masyarakat untuk
memilih melaksanakan akad nikah di dalam Kantor Urusan Agama (KUA).
Meskipun demikian, kedua jenis penelitian ini dapat saling melengkapi dalam
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai preferensi masyarakat
terhadap lokasi pelaksanaan akad nikah. Hasil dari kedua penelitian ini dapat
digunakan oleh pihak KUA dan pemerintah untuk merumuskan kebijakan dan
strategi sosialisasi yang lebih efektif.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Kualitas Pelayanan Pelaksanaan Akad
Nikah Di Kua Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo”, karya Rezky Putri
Utami pada tahun 2012. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menggambarkan kualitas layanan pelaksanaan akad nikah di Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Metode deskriptif
kualitatif digunakan dengan fokus pada prosedur, waktu penyelesaian, biaya,
kompetensi petugas, fasilitas, dan produk layanan. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara dengan tokoh kunci dan informan, serta dokumentasi
dari arsip KUA. Artikel Rezky Putri Utami bahwa KUA Kecamatan Buduran
telah menjalankan sebagian besar aspek pelayanan sesuai dengan standar yang
ditetapkan, terutama dalam hal prosedur (meskipun pemahaman masyarakat

perlu ditingkatkan), waktu pelayanan, biaya, kompetensi petugas, dan kualitas
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buku nikah. Namun, terdapat catatan penting mengenai kurangnya
pemanfaatan dan kenyamanan sarana balai nikah serta perlunya peningkatan
pemahaman masyarakat terhadap prosedur pencatatan nikah resmi.® Dari
pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa peneliti lebih berfokus terhadap
kualitas layanan pelaksanaan akad nikah di Kantor Urusan Agama (KUA) dan
meneliti dampak dari kualitas prosedur layanan tersebut, sedangkan penelitian
yang penulis lakukan berfokus terhadap motif masyarakat melaksanakan
pernikahannya di Kantor Urusan Agama (KUA).

Keempat, artikel yang berjudul “Pencatatan Nikah di Kantor Urusan
Agama Sebagai Fakta Hukum Perkawinan Masyarakat Muslim” karya Ridwan
Jamal, Misbahul Munir Makka, Nor Annisa Rahmatillah pada tahun 2022.
Artikel ini mengkaji konsep pencatatan nikah berdasarkan peraturan yang
berlaku di Indonesia, dengan menggunakan metode studi pustaka dan analisis
grounded theory. Walaupun UU Perkawinan secara prinsip memerintahkan
pencatatan administratif, implementasi regulasi pencatatan perkawinan di
Indonesia justru kontraproduktif. Praktiknya, pengakuan hukum terhadap
pernikahan siri dan non-siri menciptakan ketidakjelasan status perkawinan.
Dalam konteks ini, Pencatatan Nikah (melalui KUA) menjadi dokumen tertulis
yang vital sebagai bukti sahnya akad nikah. Tindakan mencatatkan perkawinan

memiliki urgensi untuk menjamin hak-hak suami dan istri serta mendapatkan

8 Rezky Putri Utami, “Kualitas Pelayanan Pelaksanaan Akad Nikah di Kua Kecamatan
Buduran Kabupaten Sidoarjo”, Skripsi, (UPN “Veteran” Jawa Timur, 2012).
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pengakuan legal dari negara atas pernikahan tersebut.” Dari pembahasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa peneliti lebih berfokus terhadap penekanan
pencatatan nikah di KUA merupakan pernyataan tertulis yang sah atas akad
nikah dan memegang peranan yang sangat penting, sedangkan penelitian yang
penulis lakukan berfokus terhadap pelaksanaan akad nikah di Kantor Urusan
Agama (KUA), meskipun kebanyakan masyarakat setempat masih
melaksanakan akad nikah di luar Kantor Urusan Agama (KUA).

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh para akademisi sebelumnya
telah banyak membahas terkait pelaksanaan akad nikah. Penyusun telah
membaca beberapa penelitian terkait dengan prosedur layanan akad nikah yang
memicu pada pemilihan , namun dari semua itu belum ada penelitian mengenai
motif-motif yang berfokus pada pemilihan lokasi pelaksanaan akad nikah
melalui wawancara. Penelitian ini difokuskan pada motif pelaksanaan akad
nikah di Kantor Urusan Agama (KUA) dengan menggunakan tinjauan teori
pilihan rasional (Rational Choice Theory).

E. Kerangka Teoritik
Diperlukan kerangka teori dalam penelitian ini sebagai alat analisis untuk
menguraikan permasalahan yang relevan dalam suatu penelitian. Tujuan utama

kerangka teori ini adalah untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap

° Ridwan Jamal, Misbahul Munir Makka, and Nor Annisa Rahmatillah, “Pencatatan Nikah
di Kantor Urusan Agama Sebagai Fakta Hukum Perkawinan Masyarakat Muslim,” Al-Mujtahid:
Journal of Islamic Family Law 2, no. 3 (2022): 23.
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permasalahan yang sedang diteliti. Adapun teori yang akan penyusun gunakan
dalam penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan kerangka berfikir yang
tersusun secara sistematis dan rasional, yaitu teori tindakan sosial Max Weber
dan juga teori Normatif dengan menggunakan kaidah-kaidah Ushul Fikih.
Adapun pembahasan teori tersebut akan penyusun jelaskan sebagai berikut.

Max Weber dalam teori tindakan sosialnya menjelaskan bahwa
tindakan manusia adalah hasil dari proses berpikir dan pengambilan keputusan
yang disengaja. Artinya, seseorang bertindak karena memiliki tujuan dan
berupaya mencapainya. Tindakan merupakan produk dari suatu keputusan
untuk bertindak, sebagai hasil dari pikiran.!® Dalam kehidupan, manusia
dihadapkan pada berbagai pilihan, dan tindakan yang diambil merupakan hasil
dari interpretasi terhadap lingkungan sosial.

Menurut Max Weber, tindakan seseorang dibentuk oleh beberapa faktor
penting, yaitu kesadaran sosial, kondisi sosial, serta kondisi pikiran dan
emosional. Hal ini berarti bahwa tindakan individu tidak berdiri sendiri,
melainkan terjalin erat dengan interaksinya dengan lingkungan sosialnya.

Lebih lanjut, Max Weber menekankan bahwa yang menjadi fokus
kajiannya adalah tindakan sosial, yaitu tindakan yang berhubungan dan
diarahkan pada perilaku orang lain. Tindakan tersebut sebagai bentuk manusia

untuk mencapai apa yang ingin dikehendaki.!' Melalui teori ini, kita dapat

19 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2016).

1 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2016).
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memahami bahwa setiap individu atau kelompok memiliki motif dan tujuan
yang beragam di balik setiap tindakan yang mereka lakukan.
Max Weber mengkategorikan tindakan sosial ke dalam empat jenis
utama, yang dibedakan berdasarkan motivasi di baliknya:'?
1. Tindakan Rasionalitas Instrumental
Tindakan Rasionalitas Instrumental ini adalah tindakan yang
dilakukan dengan pertimbangan matang dan perhitungan efisien untuk
mencapai suatu tujuan. Seseorang akan memilih cara dan alat yang paling
efektif dan efisien untuk mencapai apa yang diinginkan.'* Dalam konteks
penelitian ini, jenis tindakan ini akan digunakan untuk memahami tujuan
individu yang melaksanakan akad nikah di KUA, berdasarkan informasi
yang diperoleh dari wawancara dengan narasumber.
2. Tindakan Rasionalitas Nilai
Tindakan ini didorong oleh keyakinan pada nilai-nilai tertentu, seperti
etika atau agama, tanpa terlalu memikirkan konsekuensinya. Individu
melakukannya karena mereka percaya bahwa tindakan tersebut benar dan
sesuai dengan prinsip-prinsip yang dianut. Dalam penelitian ini, kategori
ini akan dipakai untuk menganalisis perspektif narasumber yang terkait

dengan nilai-nilai keyakinan agama atau etika dalam keputusan mereka.

12 Bryan S Turner, Teori Sosial Dari Klasik Sampai Postmodern (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012).

13 Winni Intan Farida, “Strategi Adaptasi Mahasiswa Muslim di Universitas Kristen Petra
Surabaya”, Skripsi, (Universitas Kristen Petra, 2022).
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3. Tindakan Afektif
Tindakan ini muncul secara spontan dan didasari oleh emosi atau
perasaan. Ini adalah respons langsung terhadap kondisi emosional pelaku,

tanpa banyak pertimbangan rasional.'

Untuk penelitian ini, tindakan
afektif akan dioperasionalkan melalui wawancara dengan narasumber
untuk memahami psikologi masyarakat yang memilih melaksanakan akad
nikah di KUA.

4. Tindakan Tradisional

Jenis tindakan ini dilakukan berdasarkan kebiasaan atau adat istiadat
yang telah turun-temurun, tanpa adanya refleksi sadar. Pelaku
melakukannya karena sudah menjadi kebiasaan, bukan karena
perencanaan yang matang. Dalam penelitian ini, tindakan tradisional akan
dianalisis melalui wawancara dengan narasumber mengenai tradisi yang
dilakukan masyarakat Kemantren Danurejan terkait pernikahan.

Selain menggunakan kacamata sosiologis, penelitian ini juga berpijak

pada kerangka teori normatif dengan menggunakan kaidah-kaidah Ushul Fikih.

Hal ini diperlukan untuk meninjau apakah motif dan tindakan masyarakat

tersebut selaras dengan tujuan pensyariatan hukum Islam.

Berdasarkan kajian di atas, penyusun memadukan Teori Tindakan

Sosial Max Weber dengan kerangka teori normatif berbasis kaidah ushul fikih.

4 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014).
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Teori Weber digunakan sebagai alat analisis untuk membedah motif subjektif
individu (calon pengantin) dalam memilih KUA sebagai lokasi akad nikah
berdasarkan pertimbangan biaya, manfaat, serta nilai yang diyakini.

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Penyusun menggunakan penelitian lapangan (field research) untuk
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Penelitian ini juga didukung oleh studi kepustakaan (library research)
untuk mengeksplorasi pisau analisis penelitian ini teori tindakan sosial
Weber dan literatur relevan lainnya seperti buku, jurnal, dan karya

ilmiah.'3

2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, sebuah pendekatan yang
bertujuan untuk mendeskripsikan dan memberikan gambaran mengenai
objek yang diteliti berdasarkan data atau sampel yang telah dikumpulkan,
selanjutnya dianalisis untuk ditarik kesimpulan.'® Metode tersebut
melibatkan pengumpulan data untuk memberikan gambaran yang
komprehensif tentang objek penelitian, diikuti dengan analisis data

tersebut dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, analisis

15 Saefudin Azwar, Metode Penelitian, Cet. 2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999).

16 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, Cet. 19 (Bandung: Alfabeta,
2013).
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dilakukan dengan menggunakan penyusun memadukan teori tindakan
sosial Max Weber dengan kerangka teori normatif berbasis kaidah ushul
fikih.
3. Pendekatan penelitian
Adapun jika merujuk pada fokus masalah penelitian ini, yaitu tentang
motif pelaksanaan prosesi akad nikah di KUA Danurejan, maka
pendekatan yang cocok digunakan adalah pendekatan sosiologi dan
normatif. Pendekatan tersebut digunakan untuk melihat lebih jauh
bagaimana alasan pelaku melaksanakan prosesi akad nikah di KUA
Danurejan, Kota Yogyakarta.
4. Sumber data
Sumber data adalah subjek dimana data yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua
aspek, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.'”
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung

memberikan data kepada pengumpul data.'®

Data primer yang
digunakan yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dan

dokumentasi langsung kepada masyarakat yang melaksanakan prosesi

akad nikah di KUA Danurejan, Kota Yogyakarta.

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Asdi
Mabhastya, 2006).

18 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, Cet. 19 (Bandung: Alfabeta,
2013).
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b. Sumber data sekunder
Data-data yang terkait dengan objek penelitian dan keilmuan
yang berkaitan, yaitu teori tindakan sosial (social action) dari Max
Weber. Data ini mencakup buku, artikel jurnal, skripsi, tesis, serta
karya ilmiah lainnya dan informasi dari situs web resmi (internet),
seperti buku, artikel, skripsi dan karya ilmiah lainnya serta website
atau internet. Data yang digunakan sebagai data pendukung untuk
menjawab rumusan masalah yaitu buku, skripsi, jurnal penelitian
hukum, karya ilmiah maupun internet yang berkaitan dengan objek
penelitian
5. Teknik pengumpulan data
a. Wawancara
Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik
wawancara mendalam (in-depth interview). Metode ini melibatkan
sesi tanya jawab lisan secara langsung antara peneliti dan narasumber
untuk menggali informasi secara komprehensif. Dalam penelitian ini,
wawancara dilakukan kepada 13 pasangan suami istri yang telah
melaksanakan prosesi akad nikah di KUA Kemantren Danurejan dan
juga melakukan wawancara dengan 2 orang Penghulu (termasuk
Kepala KUA) sebagai representasi otoritas penyelenggara untuk
mendapatkan data dari sudut pandang administratif dan kebijakan.
b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan informasi
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melalui perekaman visual oleh peneliti. Bentuk dokumentasi dapat
berupa tulisan, seperti transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda, gambar atau karya-karya lain yang dianggap

penting."®

Dalam prosesnya, penelitian ini menerapkan metode
berpikir induktif, yaitu melakukan analisis yang berangkat dari fakta-
fakta khusus dan temuan konkret di lapangan. Data tersebut dihimpun
melalui perekaman visual oleh peneliti serta dokumentasi catatan-
catatan penting yang bersumber dari Kantor Kementerian Agama
Kota Yogyakarta terkait data peristiwa nikah secara makro, serta data
dari KUA Kemantren Danurejan untuk memperdalam gambaran
teknis dan regulasi pelaksanaan akad nikah di lokasi tersebut.

6. Teknik analisis data

Tahapan selanjutnya setelah data yang dibutuhkan terkumpul adalah
tahapan analisis data. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis
dengan menggunakan metode analisis data kualitatif yang bersifat
deskriptif untuk merinci situasi, kegiatan, maupun fenomena tertentu.?
Dalam prosesnya, penelitian ini menerapkan metode berpikir induktif,

yaitu melakukan analisis yang berangkat dari fakta-fakta khusus dan

19 Bambang Sudaryana and Ricky Agusiady, Metode Penelitian Kuantitatif, Ed. 1
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2022).

20 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014).
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temuan konkret di lapangan hasil wawancara dengan 13 pasangan dan

petugas KUA untuk kemudian ditarik menjadi sebuah kesimpulan atau

generalisasi yang bersifat umum. Penelitian ini bertujuan untuk

menggambarkan secara mendalam motif pelaku prosesi akad nikah di

KUA Danurejan, Kota Yogyakarta. Selanjutnya, temuan-temuan khusus

tersebut akan dianalisis secara kritis menggunakan pisau analisis teori

tindakan sosial Max Weber untuk membedah kategori rasionalitas di balik

tindakan para pelaku.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini dibuat untuk mengarahkan alur pemikiran dalam
penelitian serta membantu pembaca memahami struktur penulisan skripsi.
Skripsi ini terdiri atas lima bab, dan setiap babnya terbagi lagi menjadi
beberapa sub-bab. Struktur pembahasan secara detail adalah sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan pada bab ini penyusun menguraikan dengan diawali
dengan Latar Belakang Masalah yang memaparkan pergeseran motif
pernikahan di KUA, diikuti Rumusan Masalah yang menjadi fokus utama
kajian. Bagian ini kemudian menjelaskan Tujuan dan Kegunaan Penelitian,
yang menegaskan bahwa penelitian ini sangat signifikan untuk dilakukan guna
memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan sosiologi hukum dan
kegunaan praktis bagi pembuat kebijakan di lingkungan KUA. Selanjutnya,

Telaah Pustaka digunakan untuk menelusuri berbagai penelitian yang pernah
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dilakukan sebelumnya guna menjamin orisinalitas dan menghindari duplikasi.
Untuk membedah masalah secara tajam, disusunlah Kerangka Teori yang
membahas perpaduan antara Teori Tindakan Sosial Max Weber (perspektif
sosiologis) dan kaidah-kaidah Ushul Figh (perspektif normatif) sebagai
landasan berpikir peneliti. Bagian akhir bab ini memuat Metode Penelitian
yang membahas jenis penelitian hukum empiris, pendekatan kualitatif-induktif,
serta teknik pengumpulan data lapangan. Seluruh rangkaian tersebut ditutup
dengan Sistematika Pembahasan yang menjelaskan urutan logis penulisan dari
bab ke bab agar keseluruhan penelitian tergambar secara sistematis dan mudah
dipahami.

Bab Il Tinjauan Umum Tentang Keabsahan Dan Administrasi
Perkawinan, bab ini akan menguraikan secara komprehensif tinjauan umum
mengenai keabsahan dan administrasi perkawinan. Pembahasan akan
mencakup aspek-aspek normatif dan praktis yang melandasi sahnya suatu
perkawinan menurut fikih dan hukum positif yang berlaku, serta Administrasi
Perkawinan Secara Umum.

Bab III Praktik Administrasi dan Regulasi Akad Nikah di KUA
Danurejan, Kota Yogyakarta, bab ini berfokus pada kondisi geografis dan
sosiologis Kemantren Danurejan yang meliputi pengenalan umum, demografi,
serta kondisi sosial masyarakatnya. Lebih lanjut, bab ini menguraikan secara
detail mengenai Regulasi Akad Nikah, profil KUA, data statistik perkawinan
dari tahun ke tahun, serta mekanisme teknis pengadministrasian akad nikah

yang dilaksanakan di balai nikah KUA Kemantren Danurejan.
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Bab IV berisi tentang Motif Pelaksanaan Akad Nikah di KUA, bab ini
memaparkan hasil temuan lapangan berupa data primer mengenai alasan
subjektif para pelaku dalam melaksanakan akad nikah di KUA. Bagian ini
menguraikan narasi dari 13 pasangan suami istri serta keterangan petugas KUA
yang dikelompokkan ke dalam beberapa motif utama, yaitu: Efisiensi Biaya,
Kemudahan Proses, Fokus Ibadah, pengaruh Tren, hingga upaya
Meminimalisir Isu Internal Keluarga. Data ini disajikan sebagai potret nyata
realitas sosial di Kemantren Danurejan sebelum dianalisis pada bab berikutnya.

Bab V Antara Tindakan Sosial dan Ushul Fikih: Refleksi Teoretis, bab
ini merupakan inti analisis penelitian yang menyajikan tinjauan mendalam
terhadap temuan data. Analisis dilakukan dengan mengaitkan motif subjektif
pasangan suami istri dengan Teori Tindakan Sosial Max Weber untuk
membedah kategori rasionalitas tindakan mereka. Selain analisis sosiologis,
bab ini juga mengkaji fenomena tersebut melalui perspektif normatif Ushul
Fikih. Perpaduan kedua perspektif ini menghasilkan kesimpulan Kkritis
mengenai bagaimana masyarakat merekonstruksi nilai kesederhanaan dalam
institusi pernikahan.

Bab VI Penutup, bab ini terdiri dari Kesimpulan yang merangkum jawaban
atas inti permasalahan penelitian serta Saran-saran terkait temuan penelitian. Untuk
mendukung akuntabilitas dan memberikan kejelasan sumber informasi, disertakan

pula daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang merupakan kelengkapan dalam

penyusunan skripsi ini.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di lapangan, bisa disimpulkan

kalau pilihan pasangan di Kemantren Danurejan untuk menikah di KUA itu

bukan sekadar ikut-ikutan, tapi sebuah keputusan yang sangat terencana.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

I.

Motif utama para pasangan pengantin memilih melaksanakan akad nikah
di KUA Danurejan adalah didasari oleh pertimbangan efisiensi ekonomi
(biaya) dan kepraktisan administratif. Para pasangan cenderung
menghindari biaya tinggi (gratis pada jam kerja) serta prosedur yang
lebih kompleks jika dilakukan di luar kantor. Selain itu, munculnya
pergeseran tren sosial di masyarakat perkotaan yang lebih
mengutamakan kesederhanaan dan esensi legalitas daripada kemegahan
pesta, turut menjadi faktor pendorong yang terencana dalam pemilihan
lokasi akad nikah tersebut.

Secara sosiologis, fenomena ini merupakan bentuk Rasionalitas

Instrumental, di mana pasangan memprioritaskan manajemen sumber

daya (biaya dan waktu) sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuan

masa depan yang lebih mapan, sekaligus mendekonstruksi tindakan

tradisional yang berbasis prestise. Secara normatif, tindakan ini memiliki

81
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legitimasi kuat dalam Ushul Fikih melalui kaidah al-Masyagqah Tajlibu

at-Taisir (kesulitan menarik kemudahan). Pilihan ini mencerminkan

penerapan prioritas hukum Islam yang mengutamakan kemaslahatan

finansial keluarga dan menghindari kemudaratan berupa pemborosan

(israf), sejalan dengan regulasi negara yang memfasilitasi pencatatan

nikah secara efektif di kantor.

B. Saran

Berdasarkan pemaparan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat penyusun
berikan adalah sebagai berikut:

1. Saran untuk Kantor Urusan Agama (KUA) Kemantren Danurejan

a. Pemanfaatan Narasi Efisiensi dan Kesederhanaan: KUA perlu
secara proaktif mengkomunikasikan keunggulan layanan akad nikah
di kantor sebagai solusi yang cerdas secara finansial dan sah secara
syar'i. Pesan ini harus menekankan bahwa memilih KUA adalah
bentuk kedewasaan finansial (Rasionalitas Instrumental) yang

didukung oleh anjuran agama.

b.  Penguatan Aspek Spiritual dan Edukasi: Tingkatkan sesi
bimbingan pranikah (Bimwin) dengan fokus pada dampak positif dari
kesederhanaan (sejalan dengan Rasionalitas Nilai). Tekankan bahwa
dana yang dihemat dari pesta mewah sebaiknya dialokasikan untuk

kebutuhan primer rumah tangga, menjadikannya praktik yang sesuai



dengan kaidah Dar’'u al-Mafasid Muqaddamun ‘ald Jalbi al-Masalih.

Saran untuk Pasangan Calon Pengantin

a.  Prioritaskan Esensi di Atas Seremoni: Pasangan calon pengantin
disarankan untuk meniru pendekatan rasional yang ditemukan dalam
penelitian ini. Mereka harus menegaskan prioritas bahwa kesahihan
akad, kesiapan finansial, dan stabilitas keluarga jauh lebih utama

daripada kemewahan resepsi.

b.  Literasi Keuangan Pernikahan: Pasangan didorong untuk
membuat perencanaan keuangan yang realistis, menggunakan konsep
efisiensi biaya yang ditawarkan KUA, dan mengalokasikan dana
tabungan pernikahan untuk aset produktif di masa depan (misalnya,
dana darurat atau modal usaha), yang merupakan implementasi praktis
dari Rasionalitas Instrumental.

Saran untuk Pengembangan Penelitian Selanjutnya

a. Kajian Komparatif Lintas Budaya: Penelitian selanjutnya perlu
melakukan kajian komparatif mengenai motif pernikahan KUA antara
daerah yang memiliki tradisi adat kental dengan daerah urban. Hal ini
berguna untuk mengukur sejauh mana Rasionalitas Nilai (terkait
tradisi) bergeser atau bertahan menghadapi dorongan Rasionalitas

Instrumental di berbagai konteks sosiokultural.

b.  Analisis Jangka Panjang (Longitudinal): Disarankan untuk

melakukan penelitian lanjutan untuk melihat dampak jangka panjang

&3
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dari pasangan yang memilih pernikahan efisien di KUA terhadap
kesejahteraan finansial dan keharmonisan rumah tangga mereka,
untuk memperkuat argumen bahwa rasionalitas instrumental di awal

pernikahan berkorelasi positif dengan stabilitas keluarga.
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